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Abstract 
Vocational high schools (SMK) play a strategic role in producing graduates who are 
ready for work. However, students' career readiness is not only determined by technical 
skills, but also by their ability to plan for the future psychologically and socially. 
Guidance and Counseling (BK) teachers have an important responsibility in assisting 
students to recognize their potential, set goals, and make appropriate career decisions. 
The research question in this study is how BK teachers play a role in preparing 
students' careers, what obstacles they face, and what strategies they use in providing 
career guidance services. This study uses a descriptive qualitative approach with data 
collection techniques through interviews, observations, and documentation of BK 
teachers at SMK Ma'arif NU Kajen. The purpose of this study is to describe the role of 
BK teachers, identify the obstacles that arise, and explore the strategies applied in the 
implementation of career services. The results of the study indicate that the role of 
guidance counselors includes the functions of facilitator, consultant, and character 
developer, although it is not yet optimal due to limitations in time, resources, and school 
policy support. The strategies used include individual approaches, collaboration with 
the Career Guidance Center (BKK), and strengthening communication with students. 
Career services require structural support to be more effective and sustainable.  
 
Keyword: role of counseling teacher, career guidance, vocational school, career 
readiness, service strategy, guidance challenges 

 
Abstrak 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki peran strategis dalam mencetak lulusan 
yang siap kerja. Namun, kesiapan karier siswa tidak hanya ditentukan oleh 
keterampilan teknis, melainkan juga oleh kemampuan dalam merencanakan masa 
depan secara psikologis dan sosial. Guru Bimbingan dan Konseling (BK) memiliki 
tanggung jawab penting dalam mendampingi siswa mengenali potensi, menetapkan 
tujuan, dan mengambil keputusan karier secara tepat. Rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana peran guru BK dalam mempersiapkan karier siswa, 
apa saja hambatan yang dihadapi, serta strategi yang digunakan dalam 
menyelenggarakan layanan bimbingan karier. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, 
dan dokumentasi terhadap guru BK di SMK Ma’arif NU Kajen. Tujuan penelitian 
ini untuk mendeskripsikan peran guru BK, mengidentifikasi hambatan yang muncul, 
serta menggali strategi yang diterapkan dalam pelaksanaan layanan karier. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa peran guru BK mencakup fungsi fasilitator, konsultan, 
dan pembina karakter, meskipun belum optimal karena keterbatasan waktu, sarana, 
dan dukungan kebijakan sekolah. Strategi yang digunakan meliputi pendekatan 
individual, kerja sama dengan BKK, serta penguatan komunikasi dengan siswa. 
Layanan karier memerlukan dukungan struktural agar lebih efektif dan berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN   

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki fungsi strategis dalam menyiapkan lulusan 
yang siap menghadapi dunia kerja(Santika et al., 2023). Proses pendidikan tidak hanya 
ditujukan untuk penguasaan kompetensi teknis, tetapi juga untuk membentuk kesiapan karier 
peserta didik secara psikologis, sosial, dan profesional(Ernawati et al., 2025). Dalam konteks 
ini, guru Bimbingan dan Konseling (BK) memegang peran penting dalam membantu siswa 
mengenali potensi diri, merencanakan masa depan, serta membuat keputusan karier yang 
sesuai dengan minat dan kemampuannya(Nurmalasari & Erdiantoro, 2020). Di lingkungan 
SMK, layanan bimbingan karier idealnya mencakup lebih dari sekadar penyuluhan, melainkan 
juga pembentukan jejaring informasi kerja, kolaborasi dengan dunia industri, dan pelatihan 
kesiapan kerja yang terintegrasi dengan kurikulum sekolah(Khomsah et al., 2025). Namun 
demikian, berdasarkan observasi penelitian terdahulu, pelaksanaan layanan bimbingan karier 
belum sepenuhnya optimal. Peran guru BK disinyalir masih belum berjalan maksimal dalam 
mempersiapkan karier siswa(Maemunah et al., 2022). Guru BK belum memiliki posisi yang 
kuat secara struktural dalam kebijakan pengembangan karier sekolah(Marzuqi, 2022). 
Kolaborasi dengan pihak industri terbatas, dan sebagian siswa belum memiliki arah karier yang 
jelas. Kondisi ini memunculkan kebutuhan mendesak untuk menggambarkan secara konkret 
bagaimana peran guru BK dijalankan dalam konteks kelembagaan, serta strategi yang 
digunakan agar layanan karier menjadi lebih adaptif dan berkelanjutan.  

Beragam penelitian sebelumnya telah menyoroti peran guru BK dalam mendukung 
perkembangan siswa di berbagai ranah. Andi Faisal, dalam artikelnya, membahas peran guru 
BK dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik di SMK Negeri 1 Kolaka, dengan fokus 
pada aspek akademik seperti motivasi belajar dan strategi penyelesaian hambatan 
kognitif(Faisal, 2021). Hengki Yandri melalui tulisannya menyoroti fungsi guru BK sebagai 
agen pencegahan dan penanganan bullying, berperan sebagai detektor dini, fasilitator edukasi 
nilai-nilai sosial, serta mediator dalam konflik antar siswa(Yandri, 2014). Sementara itu, Deasy 
dkk. meneliti efektivitas layanan bimbingan kelompok berbasis media kreatif seperti teka-teki, 
alat peraga, dan analisis cerita dalam meningkatkan kematangan eksplorasi karier siswa SMA 
melalui pendekatan kuantitatif dan analisis ANOVA (Khairun et al., 2016). Ketiga studi 
tersebut memperkuat pentingnya peran guru BK, namun lebih berfokus pada layanan langsung 
dan belum menelaah aspek struktural, jabatan fungsional, maupun kebijakan sekolah yang 
memengaruhi layanan karier.  

Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan menggali secara kualitatif peran guru BK 
dalam konteks struktural dan institusional di SMK Ma’arif NU Kajen, khususnya dalam 
mendukung kesiapan karier siswa. Aspek yang menjadi fokus mencakup kedudukan formal 
guru BK dalam struktur organisasi sekolah, bentuk kolaborasi dengan dunia industri, serta 
pengaruh kebijakan sekolah terhadap keberlangsungan layanan karier. Penelitian ini 
memperluas cakupan kajian sebelumnya dengan memasukkan dimensi struktural dan 
kebijakan dalam analisis peran guru BK, khususnya di lingkungan SMK berbasis keagamaan. 
Tujuan dari penelitian ini bertujuan memberikan gambaran aktual yang dapat mendorong 
optimalisasi peran guru BK dalam menumbuhkan kesiapan karier siswa SMK secara lebih 
sistematis dan terarah. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui berbagai hambatan 
yang dihadapi guru BK dalam proses penyelenggaraan layanan bimbingan karier, baik yang 
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berasal dari faktor internal sekolah maupun eksternal seperti keterbatasan akses informasi kerja 
atau kurangnya dukungan kebijakan. Selain itu, penelitian ini bermaksud mengungkap strategi 
yang digunakan guru BK dalam mengoptimalkan layanan karier, termasuk pendekatan yang 
diterapkan, bentuk kolaborasi dengan pihak industri, serta pemanfaatan media dan program 
yang relevan dengan kebutuhan siswa SMK. 
 
 
METODE PENELITIAN  
Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi deskriptif. 
Pendekatan ini dipilih karena peneliti bertujuan untuk memahami secara mendalam peran 
guru Bimbingan dan Konseling (BK) dalam mempersiapkan karir siswa di SMK NU Kajen 
Pekalongan. Studi deskriptif kualitatif memungkinkan peneliti menggambarkan fakta dan 
fenomena yang terjadi di lapangan secara apa adanya, berdasarkan data empiris yang diperoleh 
dari subjek penelitian(Suyitno, 2018). 
 
Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu data primer dan data 
sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara langsung dengan guru BK serta beberapa 
siswa kelas XII yang sedang mengikuti program bimbingan karir. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh guru BK dan siswa kelas XII di SMK NU Kajen Pekalongan. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu pemilihan subjek yang 
dianggap paling relevan dan memiliki pemahaman mendalam terkait permasalahan penelitian. 
Sampel yang diambil terdiri dari 2 guru BK dan 6 siswa dari jurusan yang berbeda. 
 
Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
mendalam (in-depth interview), observasi partisipatif, dan dokumentasi. Instrumen utama dalam 
teknik ini adalah peneliti sendiri yang bertindak sebagai instrumen kunci, dilengkapi dengan 
pedoman wawancara dan lembar observasi(Untung, 2019). Wawancara digunakan untuk 
menggali persepsi dan praktik guru BK dalam memberikan layanan bimbingan karir, 
sedangkan observasi digunakan untuk mencermati pelaksanaan layanan BK di lingkungan 
sekolah. Dokumentasi dilakukan terhadap arsip program bimbingan karir dan data siswa yang 
telah mengikuti program tersebut. 
 
Teknik Analisis Data 

Data dianalisis dengan menggunakan teknik analisis interaktif model Miles dan 
Huberman yang meliputi tiga tahap, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan/verifikasi(Fadli, 2021). Pada tahap reduksi data, peneliti menyederhanakan dan 
mengorganisir data berdasarkan fokus kajian, yaitu peran guru BK dalam mempersiapkan karir 
siswa. Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif yang menunjukkan pola-pola 
temuan di lapangan. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan berdasarkan interpretasi 
mendalam terhadap data yang telah dikumpulkan dan dianalisis. Validitas data diperkuat 
dengan teknik triangulasi sumber dan metode.   
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Peran Guru BK dalam Bimbingan Karier di SMK Ma’arif NU Kajen 

Peran Krusial Guru Bimbinga Konseling dalam Membimbing Karier Siswa memegang 
peran sentral dalam dunia pendidikan (Nurhasanah et al., 2025), terutama dalam menolong 
siswa menggali dan memaksimalkan potensi diri, khususnya di bidang karier. Tugas utama dari 
Guru BK adalah untuk mengevaluasi kekuatan, kelemahan, ketertarikan, serta bakat siswa, agar 
mampu memberikan arahan yang tepat saat memilih studi atau pekerjaan yang sesuai (Audrey 
et al., 2023). Tanggung jawab ini menuntut guru BK memiliki keahlian profesional, 
kemampuan komunikasi yang efektif, dan pemahaman mendalam tentang karakter siswa 
(Andini, 2024). Selain itu, guru BK juga bertugas memberikan layanan konseling, baik secara 
pribadi maupun dalam kelompok, serta menyebarkan informasi tentang dunia kerja, 
pendidikan lanjutan, dan kesempatan karier lainnya yang sesuai dengan perkembangan zaman 
(Audrey et al., 2023; Apriliana & Suranata, 2022). 

Dalam proses bimbingan karier, peran guru BK bukan hanya sebagai pemberi informasi, 
tetapi juga sebagai motivator dan pendukung (Muslih & Harini, 2015). Guru BK membantu 
siswa dalam merencanakan karier secara matang, menolong mereka dalam mengenali 
hambatan serta peluang di masa yang akan mendatang, serta menanamkan nilai-nilai positif 
seperti kemandirian, tanggung jawab, dan integritas(Ayunda et al., 2024). Kolaborasi dengan 
berbagai pihak, termasuk guru kelas, pengajar, orang tua, dan pihak industri, juga menjadi 
bagian penting dari tugas guru BK. Dengan pendekatan yang terstruktur dan sistematis, 
diharapkan guru BK dapat mempersiapkan siswa agar siap terjun ke dunia kerja atau 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi sesuai dengan minat dan bakat masing-
masing. Di samping fokus pada karier, guru BK juga bertanggung jawab dalam membentuk 
karakter siswa (Alinda et al., 2021).  

Seiring dengan perkembangan pesat di era modern, beragam masalah seperti merosotnya 
sopan santun, kurangnya rasa hormat, dan sikap acuh sering kali muncul di lingkungan 
sekolah (Apriliana & Nalle, 2025). Guru BK memainkan peran penting dalam menanamkan 
nilai moral, etika, dan pandangan positif agar siswa tidak hanya unggul secara akademis dan 
karier, tetapi juga memiliki kepribadian yang baik dan kemampuan beradaptasi dengan 
lingkungan sosial (Amalianita et al., 2023). Fungsi dari bimbingan konseling karier di dunia 
pendidikan yaitu untuk membantu siswa memahami dan mengoptimalkan potensi kariernya, 
memberikan kemantapan dalam pemilihan jurusan atau bidang studi, serta membentuk 
kemandirian dalam menentukan karier sesuai kemampuan diri(Masdudi, 2015). Guru BK juga 
memberikan sosialisasi kepada orang tua agar mendukung pemilihan karier yang sesuai dengan 
minat dan bakat anaknya(Astuti et al., 2020). Dengan adanya program bimbingan karier, siswa 
diharapkan tidak hanya siap secara akademik, akan tetapi juga memiliki gambaran jelas tentang 
masa depan karier, mampu mengembangkan minat dan bakat melalui kegiatan ekstrakurikuler, 
serta termotivasi untuk mencapai cita-cita yang diharapkan (Widyasari et al., n.d.)  

Guru Bimbingan dan Konseling (BK) di SMK Ma'arif NU Kajen memiliki peran utama 
dalam mendampingi dan membimbing siswa dalam mempersiapkan karier masa depan 
mereka. Proses bimbingan ini dilakukan secara bertahap mulai dari kelas X, XI, hingga XII. 
Setiap minggunya, guru BK masuk ke kelas selama satu jam untuk memberikan materi 
bimbingan karier, menggali permasalahan yang dihadapi siswa, serta memberikan penjelasan, 
contoh, dan gambaran nyata terkait dunia kerja. Materi persiapan karier mulai lebih 
ditekankan pada kelas XI dan XII, sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan siswa. Selain 
memberikan materi, guru BK juga mengadakan diskusi, tanya jawab, dan motivasi agar siswa 
semakin tertarik dan siap menghadapi dunia kerja setelah lulus(Audrey et al., 2023). Dalam 
pelaksanaan bimbingan karier, guru BK tidak bekerja sendiri, melainkan berkolaborasi dengan 
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wali kelas, guru mata pelajaran, dan pihak lain di sekolah sesuai kebutuhan permasalahan 
siswa. Jika permasalahan yang dihadapi siswa lebih kompleks, guru BK juga bekerja sama 
dengan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan.  

Selain itu, guru BK aktif terlibat dalam Bursa Kerja Khusus (BKK) sekolah yang berfungsi 
sebagai penghubung antara siswa dan dunia industri. Melalui BKK, guru BK membantu siswa 
mendapatkan informasi lowongan pekerjaan yang sesuai dengan jurusan mereka, serta 
menjalin kerja sama dengan perusahaan-perusahaan yang membutuhkan lulusan SMK. Guru 
BK juga melakukan asesmen kesiapan karier siswa melalui angket atau kuesioner yang 
diberikan di awal tahun ajaran(Sari et al., 2023). Hasil dari asesmen ini digunakan untuk 
mengelompokkan siswa berdasarkan rencana masa depan mereka, apakah ingin bekerja, 
melanjutkan pendidikan, atau berwirausaha. Guru BK kemudian menyesuaikan materi dan 
pendampingan sesuai dengan kebutuhan kelompok tersebut. Tidak hanya itu, guru BK juga 
memberikan motivasi dan konseling individu kepada siswa yang masih bingung atau ragu 
dalam menentukan pilihan karier, agar mereka memiliki arah dan tujuan yang jelas setelah 
lulus(Sabila, 2024). Guru BK di SMK Ma'arif NU Kajen tidak hanya berperan sebagai pemberi 
informasi, tetapi juga sebagai pendamping, motivator, dan fasilitator dalam membentuk 
kesiapan karier siswa secara menyeluruh (Sari & Khairuddin, 2024) 
 
Tantangan Guru BK dalam Proses Bimbingan Kari di SMK Ma’arif NU Kajen  

Pelaksanaan layanan bimbingan karier di SMK tidak lepas dari berbagai hambatan yang 
bersifat struktural, kultural, maupun psikologis. Guru BK dituntut untuk mampu 
menjembatani kebutuhan siswa akan informasi dan kesiapan karier(Hasbahuddin & Bakhtiar, 
2018), dengan tetap mempertimbangkan latar belakang sosial dan karakteristik masing-masing 
individu. Namun, dalam praktiknya, terdapat tantangan yang tidak ringan dan berulang kali 
ditemukan di berbagai satuan pendidikan kejuruan, termasuk di SMK Ma’arif NU Kajen. 
Tantangan pertama datang dari sikap sebagian siswa yang belum menganggap serius pentingnya 
persiapan karier sejak dini. Mereka cenderung menunda atau bahkan mengabaikan proses 
bimbingan karier (Annisa, 2024). Seperti yang disampaikan oleh Bu Firda, guru BK SMK 
Ma’arif NU Kajen:  

“Tantangannya itu kadang ada siswa yang menyepelekan, karena menganggap belum 
penting biasanya, atau ada yang istilahnya kadang-kadang bu nanti saya mau kerja disini, 
soalnya ada orang dalam, jadi menggampangkan.” 

Fenomena ini menunjukkan bahwa banyak siswa belum memiliki kesadaran diri dan 
tanggung jawab terhadap masa depannya. Padahal, kesadaran karier merupakan kunci awal 
bagi siswa untuk dapat merancang tujuan hidupnya secara terencana dan realistis(Komara, 
2016). Tantangan kedua adalah kecenderungan siswa untuk mengikuti keputusan teman 
sebaya (peer pressure) dalam menentukan arah karier, bukan berdasarkan minat dan potensinya 
sendiri. Hal ini dijelaskan oleh Bu Firda:  

“Contohnya seperti temennya daftar disini ikut, temennya mau disini ikut. Jadi masih 
goyah, kalau sudah tau bakat minat saya disini, jadi saya cocoknya disini.” 

Tekanan sosial dari teman sebaya ini sering mengaburkan proses pengenalan diri siswa, 
yang seharusnya menjadi dasar dalam pemilihan karier(Sugiarto, 2024). Dalam kondisi ini, 
peran guru BK sebagai fasilitator pemahaman diri menjadi sangat penting(Koster & Berg, 
2014), namun sekaligus tidak mudah dijalankan apabila siswa tidak memiliki kemauan untuk 
terbuka dan reflektif. Tantangan ketiga bersumber dari kebiasaan digital generasi saat ini yang 
menyebabkan ketergantungan pada gadget dan media sosial. Hal ini mengakibatkan rendahnya 
motivasi untuk berpikir jangka panjang mengenai dunia kerja. Bu Firda menyebut fenomena 
ini sebagai dampak dari generasi pasca pandemi: 
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“Apalagi yang generasi corona ini kan siswanya agak pemalas karena kan sudah 
ketergantungan dengan handphone.” 

Dampak dari budaya instan digital membuat sebagian siswa enggan melalui proses 
persiapan karier yang memerlukan ketekunan Dalam konteks ini, guru BK perlu 
mengembangkan strategi komunikasi digital yang menarik, misalnya melalui konten konseling 
berbasis media sosial atau video interaktif (Sucipto et al., 2024).  

Tantangan keempat adalah keterbatasan waktu dan struktur layanan BK di sekolah. 
Dengan waktu pertemuan hanya satu jam seminggu di setiap kelas, guru BK mengalami 
kendala dalam menjangkau seluruh kebutuhan siswa secara maksimal. Kondisi ini tidak ideal 
jika dikaitkan dengan kompleksitas tugas guru BK sebagai konselor akademik, pribadi, sosial, 
dan karier.  

Secara keseluruhan, tantangan-tantangan tersebut menuntut guru BK untuk selalu kreatif 
dan adaptif dalam pendekatan, metode, dan media konseling. Di samping itu, diperlukan pula 
dukungan dari pihak sekolah, orang tua, dan dunia industri agar proses bimbingan karier 
dapat berjalan efektif dan relevan dengan kebutuhan siswa 
 
Strategi Solutif untuk Meningkatkan Kesiapan Karier Siswa  

Dalam menghadapi berbagai tantangan yang muncul dalam proses bimbingan karier di 
SMK, diperlukan strategi solutif yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga menyentuh aspek 
psikologis dan sosial siswa. Hal ini sejalan dengan peran guru Bimbingan dan Konseling (BK) 
yang tidak hanya memberikan informasi, namun juga mendampingi, memotivasi, dan 
mengarahkan siswa agar mampu mengambil keputusan karier secara mandiri(Corey, 2013). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu Firda, guru BK SMK Ma’arif NU Kajen, tantangan 
utama dalam pelaksanaan bimbingan karier adalah sikap sebagian siswa yang cenderung 
menyepelekan kegiatan tersebut. Sebagaimana beliau ungkapkan: 

“Kadang ada siswa yang menyepelekan, karena menganggap belum penting… atau kadang 
mereka bilang ‘nanti saya kerja disitu bu, ada orang dalam’ jadi menggampangkan. Padahal 
realitanya, ketika sudah di lapangan, tidak semudah itu” 

Strategi solutif pertama yang diterapkan oleh guru BK adalah pendekatan yang bersifat 
motivasional dan kontekstual. Guru tidak hanya memberikan teori atau arahan semata, tetapi 
juga berdialog langsung dengan siswa untuk mengetahui kebutuhan dan kebingungan mereka 
secara personal. Sebagaimana disampaikan oleh Bu Firda: 

“Kita jelas memotivasinya, sehingga siswa harapannya setelah lulus dari sini itu sudah tau 
arahannya mau kemana, tidak bingung di jalan… kalau sudah tahu bakat minat saya di sini, 
jadi saya cocoknya di sini.” 

Strategi ini sejalan dengan pendekatan konseling perkembangan (developmental counseling), 
yang menekankan pentingnya membangun kesadaran diri dan kemampuan mengambil 
keputusan melalui proses yang terarah dan bertahap sejak dini di bangku sekolah(Sukardi, 
2016).Strategi kedua adalah integrasi antara layanan konseling di kelas dan jaringan kerja sama 
dengan Bursa Kerja Khusus (BKK). Dalam konteks SMK, guru BK tidak berdiri sendiri, tetapi 
bekerja sama secara sinergis dengan tim BKK sekolah untuk memastikan informasi lowongan 
pekerjaan tersampaikan dengan baik dan sesuai dengan kompetensi siswa. Hal ini juga 
dicontohkan oleh Bu Firda 

“Kita juga menyampaikan ini ada lowongan pekerjaan, silakan barangkali kok sesuai bisa 
diikuti. Kita kendaraan ya, jadi dicarikannya yang sesuai dengan lulusan itu.” 

Dengan demikian, pendekatan kolaboratif antara guru BK dan lembaga kerja seperti BKK 
merupakan strategi konkret yang dapat menjembatani dunia sekolah dan dunia kerja, yang 
disebut juga sebagai "bridging system" dalam teori manajemen karier Pendidikan(Mulyasa, 2007). 
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Strategi ketiga menyentuh aspek pemetaan karier siswa melalui instrumen angket atau 
kuesioner yang dibagikan saat awal tahun ajaran. Dari data ini, siswa dikelompokkan 
berdasarkan minatnya—apakah mereka ingin bekerja, kuliah, atau berwirausaha(Munawir, 
2017). Ini penting untuk mengarahkan program yang lebih tepat sasaran, baik dalam bentuk 
penyuluhan, workshop, maupun pelatihan keterampilan. Strategi ini menegaskan perlunya 
asesmen kebutuhan yang valid sebagai dasar intervensi pendidikan karier(Prayitno, 2004). 

Strategi keempat adalah penguatan relasi interpersonal antara guru BK dan siswa melalui 
komunikasi terbuka(Lubis, 2024). Bu Firda menegaskan pentingnya keterbukaan informasi 
agar siswa merasa aman dan terbantu: 

“Saya selalu menyampaikan kalau perlu informasi atau bingung atau mau nanya silahkan 
bisa Whatt Ups. Karena sekarang kan sudah gampang ya, zamannya ya” 

Strategi ini mengacu pada prinsip dasar konseling yaitu adanya empati dan kepercayaan 
antara konselor dan konseli Apriliana, et all., 2019). Pendekatan yang humanis ini menjadikan 
guru BK sebagai figur pendamping yang bisa diandalkan siswa, bukan sekadar pengajar mata 
Pelajaran 

 
 
PENUTUP  

Guru BK memiliki peran krusial dalam membimbing siswa SMK Ma’arif NU Kajen 
merencanakan karier masa depan secara sistematis dan berkelanjutan. Tidak hanya 
menyampaikan informasi, guru BK juga bertindak sebagai fasilitator, motivator, dan pembina 
karakter melalui layanan seperti tes minat bakat, konseling, dan kerja sama dengan BKK. Meski 
dihadapkan pada tantangan seperti rendahnya kesadaran siswa, keterbatasan sarana, serta 
kurangnya sinergi dengan dunia industri, guru BK menerapkan strategi solutif berupa 
pendekatan motivasional, pemetaan kebutuhan karier, dan penguatan komunikasi empatik. 
Dengan peran yang adaptif, layanan bimbingan karier menjadi lebih efektif dan mampu 
membentuk siswa yang mandiri serta siap menghadapi dunia kerja atau melanjutkan 
pendidikan. 
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